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Abstrak

Pengembangan dan pengetrulan produk yang memberikcLn nilai bagi pelangan
telah menjadi kriteria penting bagi pertumbuhan dan kemaknturan perusahaan. Terdapat

beberapa ciri penting operasi perusahaan yang saling berhubungan dan sangat
menentukan pencapaian kesuksesan tersebut di atas, ontare lain: penilaian pemasok,
just in time, manajemen mutu dan desain dan pengembangctn produk baru. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan ciri-ciri operasi tersebut dalem
suatu model analisis jalur Metoda yang digunakan dal&m penelitian ini adalah metode

survei. Para responden yang diharapkan adalah or(tng-orang yang familiar tentang

ciri-ciri dan strategi-strategi operasi perusahaan tersebut di atas. Analisis jalur digunakan

untuk menguji secara statistik model yang dihipotesiskan untuk menentukan sejauh

mana model yang diajukan konsisten dengan data sampeL.

Hasil studi menunjukkan bahwa hanya startegi iust in time yang berpengaruh
langsung terhadap strategi manajemen mutu serta terhadap strategi desain dan

pengembangan produk baru. Tetapi pengaruh penilaian pemasok terhadap strategi
manajemen mutu dan pengaruh strategi manajemen mutu terhadap strategi desain dan

pengembangan produk baru tidak signffikan secare statistic. Tampak bahwa riset ini
memberikan hasil yang cukup baik, meski data sample mentberikQn dukungan yang

Iemah.

Studi ini telah menguji suatu model yang mendefinisikan hubungan diantara
konstruk-konstrukyang relevan dengan strategi desain dan pengembangan produk baru.

Koefisien determinasi menunjukkan hasil 21,28Vo. Ini berarti model hanya mampu

menjelaskan hubungan antar variable dalam model yang diajukan sebesar 21,28Vo,

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable lain dan error. Hasil tersebut tidak
mengkonfirmasi model dalam penelitian sebelumnyo. Secara umum, hasil survey
menunjukkan dukungan yang rendah pada model yang diajukan untuk strategi desain

dan pengembangan produk baru. Akan tetapi, sejumlah temuan dalam penelitian ini
tetap dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan untuk melakukan berbagai kebiiakan
yang terkait dengan berbagai strategi yang digunakan dalam penelitian ini, terutama
perhatian terhadap strateg,i just in time.

Katn kunci: analisis jalu4 survei, strategi-strategi operasi, desctin dan pengentbangan

produk baru, pertumbuhan dan kemakmuran perusahaan
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Abstract

The development and introduction of new protluct which ntake value to customers
.: :'i irrtportant criterionforthe company's growthandprosperity. There are organizational
: --:'acteristics which Qre correlated and taken into accourtt for the success of the firms,r : ' supplier assessment, just irt tinte, quati4t management, and new product design and
ta"; 'cpment. The study aimed to find how these operational strategies interrelated in a
rd;i ,''al model. The survey method was employed in this study. The respondents would
:ne: ,,.ho were familiar about the characteristics and company's operation strategies.t/;'-:nalysis was used to test the hypothesized model statistically to determine the
*;,{ai :r v'hich the proposed model is consistent with the sample data.

Tite study resuhs showed that only just in time strategy has signfficant effect to
6ui -. ,tianagement strategy and to new product design and development strategy. yet
'w "'."'-izce of Supplier assesstnent to quality mcmagement strategy and that of quality
fh,,ulr': j.-:e/!l Jtrategy to new product design and development strotegy were not statistically

" f;rr ori .::rle support to the proposed model.
-i.: srudy tested a model that defined relationships betyveen the con,structs which

fililr'i'{,iln: :: :lte new product desigtt and development strategy. The result of determination
ilmilff," :'-: ls only 21,28vo. It means that the moder explained only 2t,2|vo of the-:: in tlrc proposed model and suggested that the model was not confirmed the

"-c trevious studies. In general, the survey results little support to the proposed
' :'.€ tiew' product design and development strategy. The study results, however,
:,-,.:'i irtto account to detertnine any policies that tink the all of operational
,.": ": in the study, especially considerarions to just in time strategy.

:::i: artalysis, survey, operqtional strategies, new product d.esign and
: ,-,npany's growth and prosperity

I-t r\-
:::rsan dan pengenalan produk secara konsisten yang memberikan nilaidan ""'-" J

r"ri"- :elah menjadi kriteria penting bagi pertumbuhan dan kemakmuran
1-:ia & wilemon, 1990). Mereka menyatakan bahwa suatu scenario untuk

::-.cuk baru dalam industri dapat dicirikan dengan faktor-faktor sebagai
lr'xc:* --;1.31nya kompetisi domestik dan global; 2) perkembangan teknologi

mmcr*.:e.ah menjadikan produk-produk yang ada menjadi usang; 3) perubahan
sr-41 :'=::.,aratan pelanggan yang mengurangi siklus hidup produk baru; 4)

i :r:::nbangan produk baru; dan 5) meningkatnya kebutuhan keterlibatan
5r" ri":- -, rrqanisasi dalam proses pengembangan produk seperti pelanggan,

il1nflf.'r.ir- I ::,le gic dan termasuk pemerintah.
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Ketika siklus hidup produk menjadi semakin pendek, pengurangan waktu

pengembangan produk baru merupakan hal yang krusial bagi inovator-inovator produk

yang telah banyak berinvestasi dalam riset dan pengembangan. Artinya pengembangan

produk baru yang terakselerasi menjadi kunci kesuksesan produk baru. Pengenalan produk

baru bermutu selangkah lebih maju dalam kompetisi akan memampukan perusahaan

untuk menetapkan harga premium sehubungan dengan rendahnya kompetisi selama

tahap pengenalan atau tahap pertubuhan awal siklus hidup produk. Namun, ketika

pengurangan waktu siklus pengembangan produk baru menjadi sasaran yang penting,

metode-metode untuk mengakselerasi pengembangan produk belum tervalidasi secara

empiris. Hal ini terjadi karena gencarnya teknik-teknik, pendekatan, dan konsep-konsep

yang menjanjikan pengembangan produk terakselerasi tersebut kebanyakan didasari oleh

spekulasi, opini, bukti anecdotal, dan studi kasus (Cooper, 1995).

Meski terdapat beberapa studi pengurangan waktu siklus pengembangan produk,

ternyata studi-studi tersebut secara umum meupakan studi kasus berdasarkan bukti

anekdotal. Bukti nyata dalam pengurangan waktu siklus masih rendah karena hal-hal

berikut: bidang pengembangan produk baru masih relatif baru dan paling utama, riset

dalam pengurangan wajtu siklus (termasuk perbandingannya) sulit dilakukan, bahkan

sering dibayangi oleh masalah-masalah operasional. Selain itu, masih sedikit riset empiris

yang menghubungkan strategi desain dan pengembangan produk baru dengan strategi-

strategi dan karakteristik-karakteristik operasi perusahaan, seperti manaJemen mutu, just-

in-time dan praktek penilaian pemasok (Tan, 2001).

Riset empiris berdasarkan data yang diperoleh dari para praktisi industri sangat

penting artinya dan dapat membantu menjembatani kesaenjangan antara para praktisi

dan riset-riset manajemen operasi tradisional yang sangat berorientasi akademik (Flynn,

Sakakibara, Schroeder & Flynn, 1990, dalam Tan, 2001). Meski telah terdapat focus

riset baru, salah satu arena manajemen operasi yang belum dipelajari secara memadai

adalah pengaruh langsung dan tak langsung strategi-strategi penilaian pemasok, JII
manajemen mutu terhadap strategi desain dan pengembangan produk baru.

Artikel ini menggambarkan upaya riset yang didorong oleh dua tujuan secara

umum. Pertama,untuk menginvestigasi perkembangan manajerial perusahaan-perusahaan

di Jawa Tengah dan DIY yang terkait dengan strategi-strategi penilaian pemasok, JIT,

manajemen mutu serta strategi desain dan pengembangan produk baru. Kedua, untuk

menguji hubungan langsung dan tak langsung antara strategi-strategi penilaian pemasok,

just in time, manajemen mutu, serta strategi desain dan pengembangan produk baru.

Bagian berrkut ini akan menggambarkan konstruk-konstruk dan hipotesis-hipotesis riset

yang diperoleh dari literatur. Bagian-bagian selanjutnya menggambarkan metoda survei

dan karakteristik demografik responden, yang diikuti dengan analisis hasil-hasil survei

dan diskusi tentang implikasi-implikasi manajerial hasil studi ini.
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I O \STRUK-KONSTRUK RISET
Thompson dan Strickland (2001) secara eksplisit mendefinisikan konsep dasar

,,-n: j strategi perusahaan. Menurut mereka, suatu strategi perusahaan terdiri dari
r;:--::nasi langkah-langkah kompetitif dan pendekatan-pendekatan bisnis yang digunakan
nir: -:anajer untuk memuaskan konsumen, bersaing dengan sukses, dan mencapai tujuan_
Lltrtur t-rrg&flisasional. Suatu strategi menyatukan (entails) pilihan-pilihan manajerial di
mrurL:l :erbagai alternatif dan menunjukkan sinyal-sinyal komitmen organisasional untuk
mr$.,r :.:1entu, pendekatan-pendekatan kompetitif, dan cara-cara beroperasi.

i :b-aregi Penilaian pemasok (SA)
>:::sai respon terhadap meningkatnya kompetrsi di pasar global, banyak organisasi

@r:i"rrri -r.: downsizing untuk memfokuskan pada kompetensi inti dan mencoba untuk
lmsn'; ii:: r'eunggulan bersaing dengan cara mengkapitalisasi kapabilitas dan teknologi
@"rn Telah banyak perusahaan yang mengurangi supplier base mereka sehingga
lufffl,' :::": lebih efektif mengelola hubungan dengan pemasok strategic (Tully,t995),
dMm m"' r=:-ranskan hubungan kerjasama dan saling menguntungkan dengan pemasok
{milbrm :'"f . dalam Tan, 2001; copacino, 1996). Kapabilitas superior pemasok dapat
rffiunr , ::.:' n::alitas eksepsional atau integrasi cepat dengan terobosan teknologi terbaru
p nu--T :t--relian produk milik perusahaan, dan secara drastic mengurangi siklus

rnilr--i:- :roduk baru (Ragatz, Hanfield, & Scannell, lggT).
xi:r-':' ,. -uua dapat berpartisipasi rebih awar dalam proses perancangan produk
r:'u " i -:::ikan pilihan-pilihan perancangan yang lebih efektif biayanya,
!!fi:r:{irj1 :r .: .olusi-solusi konseptual alternatif, pemilihan komponen-komponen dan

i{'* r " . i"n membantu dalam penilaian desain/rancangan. Semua itu diarahkan
(rfrme'r' :::cuksi dan meminimalkan waktu siklus design-to-market (Mendez &Irr'*:' l'::.san meningkatkan keterlibatan pemasok dalam proses desain, maka

L": i r'eras memfbkuskan perhatian pada kompetensi inti. Ketika pabrikan

" "'": -'*laknya memiliki perbedaan tekanan dalam aspek penilaian pemasok,
r",n !- :: 1990) menyatakan bahwa para pemasok umunya dinilai berdasarkan

isr .n r I :.',rtu. biaya, pengiriman, dan manajerial mereka

.hum-lLn-Time (JIT)
:l:-;r ::".:ie r,ang lalu, JIT Manufacturing telah muncul sebagai suatu
1'r -r --3llsgmbangkan keungguran bersaing. Har ini didasarkan pada

rre . : ii3. seperti kelebihan persediaan, melalui penyederhanaan proses-
'i:rlrT i-i :f,Dat ebawa pada Iot-sizes reductions. crawford, Balckstone

LL ; - l::.- 1001) menunjukkanbahwakesuksesan impiementasi praktik
r _ r:t: t3ngurangan persediaan dan lot_sizes, penggunaan sumber

srs HUBUNGAN ANTARA pENTLATAN pEuesox, lusr tN rnri Ner,rnlrvrN 
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daya yang lebih efisien, pengurangan biaya manufaktur dan peningkatan profit mari -

Pengurangan lot sizes akan mengurangi ievel persediaan dan rneningkatkan fleksibil::-,
Germain dan Droge (1997) menyata.kan bahwa pengurangan sr-tup time akan menurun,.:-
lot-sizes dan pemeliharaan preventif dapat mengurangi kerusakan mesin dan kelamba:.-
waktu (downtime) yang tidak terantisipasi. Tujuan utama suatu strategi JIT ada.:-
pengurangan varians, yang didukung oleh level persediaan yang menurun, lot produr.:
yang lebih kecil, lebih dekat secara geografis dengan pemasok, dan penurunan inspe..-
material yang masuk.

Flynn er al. (1995) telah mengajukan suatu JIT framework dan mengembangk:-
instrumen pengukuran untuk penelitian empiris JIT. Mereka telah mengunjungi sejuml"-
perusahaan manufaktur Jepang dan Amerika dan memper.tegas l2 praktik JIT yar:.
telah diidentifikasi oleh Sconberger (1982, dalam Tan, 2001) dan Lee dan Ebrahimpou:
( 1984, dalam Tan, 2001). white, Pearson, dan wilson ( 1999) relah mengobservasi bahu:
implementasi JIT lebih umum dan maju di Amerika pada pabrikan besar daripada yan:
kecil. Mereka menggunakan 10 praktik JIT untuk menguji implementasi l0 praktik JIT
tersebut berbeda antara pabrikan besar dan kecil. Mereka juga menun jukkan bahwa status
implementasi praktik JIT spesifik dan ukuran perusahaan mepengaruhi kinerja JIT.

3 Strategi Manajemen Mutu (QLT)
Manajemen mutu telah menjadi elemen strategi bisnis dan telah dipertimbangkan

oleh eksekutif bisnis sebagai alat strategik utama (Malhotra, Steele, & Grover, 1994)
Meskipun literature manajemen mutu dipenuhi dengan pendekatan untuk pengelolaan
mutu, literature tersebut hanya memberikan sedikit bukti adanya well-de.fined linkages
antara praktik dan outcome. Akibatnya, banyak perusahaan yang mengimplementasikan
inisiatif mutunya dalam suatu piecemeal manner atau bahkan tanpa pemahaman akan
dampaknya(Schaffer&Thomson,1992).Faktanya.hanyasedikitupayayangdilakukan
untuk mengembangkan suatu teori manajemen mutu atau untuk mengidentifikasi secara
empiris hubungan antara praktik mutu dan kinerja organisasional (Anderson,
Rungtusanatham, & Schroeder, 1994; Anderson, Rungtusanatham, schroeder, & Devaraj,
1995; Flynn, Schroeder, & Sakakibara,1994,1995;Ahire, Goihar, & waller, 1996; Tan,
Handfield, & Krause, 1998).

Bukti yang ada akhir-akhir ini mengindikasikan bahwa Leacling-edge companies
telah menggeser tekanan mutunya dari pendekatan reaktif penggunaan inspeksi untuk
menghilangkan produk efektif setelah diproduksi menuju pada pendekatan proaktif yang
mepertimbangkan mutu dalam desain produk, yang dibarengi upaya-upaya perbaikan
dan pengendalian proses ( Tan, 2001). Stategi perancangan mutu ke dalam produk
mengakui nahwa upaya mutu dalam tahapan desain memberikan keuntungan dalam
manufakturabilitas dan mengurangi biaya-biaya kegagalan. Inisiatif-inisiatif ini, khususnya
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hctika diimplementasi secara bersam aan (concurrently) dengan pengelolaan supplier base,

d,anggap sebagai praktik-praktik strategic untuk mencapai keunggulan kompetitif. Ahire
a ol. (1996) telah mengidentifikasi l2 praktik manajemen mutu yang diperoleh dari
trimature manajemen mutu dan mendemonstrasikan bahwa praktik-praktik terssebut
Horelasi dengan secara positif dengan mutu produk. Praktik manajemen mutu yang
mreka identifikasi antara lain: komitmen manajemen puncak, fokus pelanggan,
Mlajemen mutu pemasok, manajemen mutu desain, benchmarking, pengendalian proses

r5ds3f , informasi mutu internal, pemberdayaan karyawan, keterlibatan (involvement),

F*rtihan, mutu produk, dan penilaian kinerja pemasok.

lSategi Desain dan Penqembangan Produk Baru (NPDD).
Karena siklus hidup pfoduk makin pendek, pengelolaan secara efektif desain dan

lunuembangan produk baru menjadi suatu fokus utama perusahaan, khususnya bagi

Flr rnovator produk dan pemrpin pasar yang telah banyak berinvestasi dalam riset dan

lugtmbangan. Banyak perusahaan telah berketetapan untuk tetap kompetitif dengan
Gr nrmbawa lebih banyak produk ke pasar untuk selangkah di depan dalam persaingan.
ll@qq pengembangan produk baru secara inheren sangat mahal dan beresiko, terutama

r teknologi baru dilibatkan. untuk memuaskan permintaan pelanggan, banyak
aan berpartisipasi dalam upaya-upaya pengembangan produk secara kolaboratif

h mengurangi biaya dan resiko pengembangan produk dan untuk memperoleh
lan dalam kesempatan pasar dan keahlian teknikal (Littler, Leverick, & Bruce,

dal Tan,2001)
zirger dan Hartley (1994) dan Griffin (1997) mengindikasikan bahwa praktik

ngan produk seperti pengurangan dan standarisasi suku cadang (parts),
engineering, cro s s -func tional te ams, manajemen pemasok, dan pemberdayaan

memiliki keterkaitan dengan waktu siklus pengebangan produk baru melalui
*asi efektif antara fungsi-fungsi desain dan fungsi-fungsi produksi (manufacturing

rrrst dan tekanan pada integrasi lintas fungsi (chase, Aquilano, & Jacobs, 1999).

Quality function deployment merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
tooorasi suara pelanggan ke dalam spesifikasi desain suatu produk, menggunakan
n"on"rfungsional dari pemasaran, teknik desain, produksi dan pembelian. Alat

n produk lain yang telah dipraktikkan secara luas adalah value analysis/
ensitreering, yang digunakan untuk menyederhanakan produk dan proses.

1 a adalah untuk mencapai kinerja yang ekuivalen atau lebih baik pada biaya yang
suldah sambil tetap memelihara semua persyaratan fungsional yang didefinisikan

. Literatur tersebut secara jelas menyatakan bahwa banyak praktik desain
mbangan produk baru yang telah diajukan dan menunjukkan pengaruhnya

ANALISIS HUBUNGANANTARA PENILAIAN PEMAS0K, JUST tN TtME, MANAJEMfN $ 157
I/UTU TOTAL, DAN DESAIN DAN PENGEMBANGAN PRODUK BARU
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H4:

Berikut ini adalah ringkasan hipotesis yang diajukan dalam studi ini:
H1: strategi peniiaian pemasok mempunyai pengaruh signi{'ikan terhadap :'--

manajemen mutu secara prositif.

ED: strategi JIT mempunyai pengaruh signifikan terhadap strategi manajemc-
secara positif.

II3: strategi penilaian pemasok mempunyai pengaruh signifikan terhadap strateg; J.:

dan pengembangan produk baru secara positif.

strategijr;sf in time (JIT) mempunyai pengaruh signifikrn terhadap strategr i:;am,
dan pengambangan produk baru secara positif.

strategi manajemen mutu mempunyai pengaruh terhadap strategi desain :.m

pengambangan produk baru secara positif.

METODAPENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan daiam studr ini adalah metode survei denga:

cara menyebarkan kuesioner kepada para responden potensial agar dapat diperoleh data-

data yang valid dan hasil yang signiiikan. Para responden, dalam penelitian ini, diharapka.-

adalah orang-orang yang familiar tentang karakteristik-karakteristik dan strategi-strateg.

operasi perusahaan mereka yaitu evaiuasi kiner.la pemasok, JIT, manajemen mutu, dar

desain dan pengembangan produk baru. Instrumen-instrumen survei yang dikembangkar:

oleh Tan (2001) danTdidesain berdasarkan konstruk-konstruk yang telah diuraikar:

sebelumnya akan digunakan daiam penelitian ini.

Responden akan diminta untuk menyampaikan persepsinya tentang strategi evaluasr

kinerja pernasok, strategi JIT, stlategi manajemen rnutu, dan stlategi desain dan

pengembangan produk baru. Selanjutnya, para responden akan diminta untuk
mengindikasikan, dengan menggunakan skala Likert 5 point, tentang pentingnya berbagai

praktek yang terjadi dalam area-area tersebut.

A. Metoda Pengambilan Sampel (Sampling)

Studi ini menggunakan survei lapangan dan metode pengambilan sampel yang

digunakan adalah nonprobability sampling dengan melakukan purposive satnpling atau

yang sering disebut dengan judgement/subjective sampling. Pendekatan purposive

sampling dipilih karena peneliti menetapkan anggota sampel dengan menggunakan sejumlah

criteria tertentu (Cooper dan Schindler, 2001). Sarnpel yang dipilih adalah perusahaan-

perusahaan dengan satu atau lebih kriteria-kriteria berikLrt: mer:upakan perusahaan

manuf'aktur menengah - besar berdasarkan jurnlah karyawannya (dapat dilihat pada Katalog

BPS, 1999) atau telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2000. Selain itu, asumsi yang

digunakan agar drperoleh hasil yang sesuai tujuan penelitian ini adalah para responden

telah memiliki dan menjalankan praktek-praktek desain dan pengembangan produk baru.
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B. Pengumpulan Data
Data-data empiris akan dikumpulkan dengan dua cara yaitu: l) menyebarkan

suesioner kepada para responden potensial dengan menggunakan jasa pos berbayar (a
.:dr-paid envelope) untuk pengembaliannya; dan 2) kunjungan langsun g(door to door).
\{ereka yang diharapkan melengkapi kuesioner ini adalah pemilik/CEO atau manajer atau

:iins yang tahu dan/atau familiar dengan praktek-praktek penilaian pemasok, just in
:ne. manajemen mutu, sistem infbrmasi mutu, dan desain dan pengembangan produk
:t:--:. Terkait dengan uji non respon bias, maka data akan dipisahkan berdasarkan waktu
m-,eembaliannya (Lambert dan Harrington, 1990).

C- Frofil Responden

Untuk membangun profil responden yang jadi target penelitian secara baik, penulis

u,""l.- :rencoba menanyakan beberapa hal yang terkait dengan area-area dalam penelitian
m, ::.- rni dilakukan agardiperoleh gambaran tentang perusahaan-perusahaan responden

mr - -:gkin bersifat mendukung tentang karakteristik-karakteristik dan strategi-strategi

@l;. r€rusahaan yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini. Tren-tren tertentu juga
rnror ::.ihat dari jawaban yang diperoleh teniang lingkungan operasi bisnis perusahan.
[n:rr - .--. -sambaran profil ini diperkirakan akan mampu memberikan deskripsi yang

lf i**"dap hasil yang akan diperoleh dalam penelitian yang akan dilaksanakan.

I tmd,tl Penelitian
U -,:el penelitian

:xan oleh Tan
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ANALrsrs HASrL #;del 

penelitian vang diajuka" 

I
A. Profil Responden 

I
Instrumen survei yang disebarkan, mulai Juni 2005, kepada responden potens:. I

mencapai 250 buah yaitu: 200 buah melalui pos dan 50 buah d.oor to door. Kuesio:=- 
|

yang kembali adalah sebanyak 97 (respon rate:38.8o/o) yang dipisahkan atas dasar war: - I
pengembaliannya. 50 kuesioner diterima dalam satu bulan pertama (28 diantaran ya do " 

)

to door) dan 47 diterima pada bulan kedua (20 diantaranya door to door). Dari 9-
kuesioner yang diterima, 9 buah diantaranya tidak dapat diikutsertakan dalam analis:.
karena responden tidak memenuhi kriteria dan asumsi yang telah ditetapkan sebelumnr "
Sehinggajumiah seluruh data yang dapat diolah adalah sebanyak 88.

Berikut ini akan ditunjukkan ringkasan profil responden dan perusahaan dala:
tabel l, 2, dan3.

Tabel 1. Profil Responden

Frekuensi Persen
Jumlah Responden 88 100
Usia < 30 th. 5 5.68

30*40th 45 51.t4
>40rh 38 43.1 8

Kelamin Laki-laki 6'l 16.14
Perempuan 21 23.86
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Tabel2. Data Perusahaan Berdasarkan KLUI

ILLI /
lslc*

Deskripsi Jumlah

Makanan dan minuman 8

Tekstil t0
ls Pakaian iadi t2

Kertas dan barans dari kertas 7

18 Kimia dan barans-barane dari kimia 9

1r Barang-barang dari logam kecuali mesin dan peralatannya 8

]9 Mesin dan perlengkapannya 9

f Radio, televisi, dan peralatan komunikasi serta perlengkapannya 7

s Furniture dan industri pengolahan lainnya r8

[,,,fir.] 88

rm-tr. I : klasifikasi lapangan usaha Indonesia

W luernational standard industrial cLassification

Tabel 3. Profil Perusahaan

f-laian Frekuensi Persen

Jrurlah responden 88 100

Lh-ran
l$crrnsah 20 22.73

0csu 68 't7.21

0dane bisnis
FrmEtrasil komoonen dan bahan baku 26 29.54

FtnEiasil oroduk akhir 56 63.64
tr -rnllrnva 6 6.82

ftmngkatan iumlah pemasok strategik 67 16.t4
Frm:runan basis pemasok 40 45.45

ilEeuliki program sertifikasi pemasok t2 13.64

ffi,a]iulian evaluasi kineria pemasok 76 86.36

k:}ki kebiiakan mutu tertulis spesiflk 48 54.54
frnm:iki sertifikasi ISO 9000 18 20.45

Drn table di atas, menunjukkan bahwa konsentrasi tinggi pada penghasil proc

frnr:rrn 546psl dan tipe industri dapat secara signifikan mempengaruhi hasil-h:

ldnra 1J2n, 2001). Tren penting juga terlihat, dimana76.l47o responden melaporl

pmungkatan jumlah pemasok strategik. Ini mengindikasikan adanya peningka

rr-;ng berbagai non-core activities dan kemungkinan aliansi strategik denl

ni; Kondisi ini dimungkinkan karena adanya tren-tren meningkatnya persainl
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internasional, pertumbuhan dan penurunan pasar tertentu, makin pendeknya siklus hic-:
produk baru, kompetisi mutu, kompetisi untuk menjadi yang pertama di pasar, kompet:s-

biaya, dan adanya perubahan lingkungan yang cepat. Secara ringkas, tren-tren tersebu:

dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Then-Tten Fengaruh Lingkungan Bisnis Perusahaan

Dalam Persen (7o)

Tidak
ada

Sedikit Cukup
kuat

Kuat Sangat
kuat

Kuatnya persaingan internasional (asing) t.2 15.5 4CI.3 3t.4 t 1.6

Pertumbuhan Dasar yang cepat 0 t].1 45.6 25.3 11.4

Siklus hidup produk yang semakin
nendek

7.8 25.1 41.0 23.7 2.4

Penurunan pasar J.J 26.4 41.3 23.2 5.8

Komoetisi mutu vans intensif 0 6.1 43.4 33. I t7.4
Kompetisi intensif untuk menjadi yang
Dertama di oasar

2.4 25.1 36.1 22.0 14.4

Kompetisi biava yang intensif 0.8 8.3 51.1 21.3 12.5

Perubahan teriadi densan cepat 0 I 1.5 41.1 32.6 14.2

Tren-tren yang terlihat pada tabel 3 dan tabel 4 mengindikasikan bahwa sebagian

besar responden telah menyadari bahwa pengembangan produk baru dalam industri saat

ini dicirikan oleh sejumlah faktor, seperti: meningkatnya kompetisi domestik dan global,

perkembangan teknologi telah menjadikan produk yang ada menjadi cepat usang,

perubahan kebutuhan dan persayaratan pelanggan, tingginya biaya pengembangan produk

baru, dan meningkatnya keterlibatan pihak-pihak eksternal dalam proses pengembangan

produk baru. Bahkan, pengenalan produk baru yang bermutu selangkah lebih maju dalam

kompetisi akan memapukan perusahaan untuk menetapkan harga premium'

B. Hasil Uji Nonresponse Biqs
rJji nonrespon bias dllakukan melalui uji beda tata-rata (independent sample t test)

terhadap kuesioner yang diterima dalam 1,5 bulan pertama dan kuesioner yang diterima

dalam 1,5 bulan berikutnya atau lebih lama. Dari 88 kuesioner yang dapat diolah,50

kuesioner diterima dalam 1,5 bulan pertam a dan 4'7 kuesioner diterima dalam 1,5 bulan

berikutnya. Munculnya perbedaan v,,aktu pengembalian dengan yang direncanakan adalah

karena lambatnya respon yang diberikan oleh responden sehingga dilakukan kunjungan

langsung atau telepon untuk mendorong percepatan pengembalian kuesioner. Hasil uji

independent sample t test atas data yang peroleh dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel5. tlasil Uji Nonresponse Bias

Uii Levene Uii T
F' Sie Nilai T Df Sip

SA Equal variances assumed
Equal variances not assumed

.638 .421 1.259

r.253
86 .2lt

.214
JIT Equa

Equa
vanances assumed
variances not assumed

.770 .383 .519
.584

86 .564
.561

rlLT Equa
Equa

vanances assumed
variances not assumed

.069 .793 .342
.344

86 , t 33
.732

\PDD Equa
Equa

variances assumed
variances not assumed

2.345 .t29 -.626
-.639

86 .533
.525

Hasil uji Levene yang tampak pada tabel di atas, tampak bahwa seluruh faktor
r'- SA. JIT, QLr, INFO, dan NPDD, mempunyai nilai F signifikansi > 0.05. Dengan

, - l :r rni maka kelima faktor tersebut tidak memiliki perbedaan varians. Oleh karena
l- -. : harus menggunakan varians yang sama (equal variances assumed). Nilai
, r- -- !.:nsi uji t kelima variabel itu menunjukkan angka antara 0.211 hingga 7.33. Jadi
;r;. :-simpulkan bahwa pada kelima faktor itu tidak terdapat perbedaan antara responden
i.rr :en-qembalikan dalam jangka waktu 1,5 bulan dan yang terlambat (>1,5 bulan)

:ilr ::.: dapat dipergunakan untuk analisis berikutnya.

- F{.asil fiji Reliabilitas
R.:liabilitas dan setiap skala perlu diuji untuk melihat konsistensi internalnya. Validitas

rrr ''.-:ilitas adalah konsep yang berbeda tetapi memiliki interelasi agar instrumen
,ru'. : -ilnakan dapat dianggap memadai dengan tujuan untuk mengurangi kesalahan
:ir- I - - -:an (Hair et al., 1995). Tabel 6 berikut ini menyajikan hasil uji reliabilitas seriap
'r,ril : :'::gUkUfan.

Table 6. Koefisien Cronbach's Alpha

It rr-abel

"lnrgr .=. .Lssessment
.rr.: .'.. }.nte (JIT
tUrlir[1; :::en MUtU

lrr:.1_'.n Pengembangan
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Total butir pengukuran yang tersisa adalah 23 butir. Nrlai Cronbctch's Alpha ,.

berada pada rentang 0.6686 hingga 0.7969 dianggap sangat baik dan dapat diter
(ljaft et al.,1998; Sekaran, 2000).

D. Hasil Uji Validitas
Factoranalysls(FA)dilakukanpenelitidenganbantuanprogramSPSs l1.5.Em:-

faktor utama penelitian yang terinci atas 23 butir pengukuran: strategi penilaian peD?Si,
strategi just in time, strategi manajemen mutu, dan strategi desain dan pengemban-s"-

produk baru. Hasil factor analysis (FA) menunjukkan bahwa hanya tersisa 13 bu:.-
pengukuran yang memiliki validitas baik. Seluruh butir-butir yang vatrid dan reliabel terseb--

dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 7. Faktor-Faktor dan Standttrtlized Loadings

Faktor/Konstruk Butir Standardized
loadine

Penilaian Pemasok (SA) s1 .192
S2 .192

Just In Time (IIT) .I3 .558
J6 .7 43

J"/ 785
Manajemen Mutu (QLT) Q4 .618

Q5 .693
Desain dan Pengembangan Produk Baru
(NPDD)

NI .616
N2 .566
N3 .494
N4 '74'7

N5 .139
N6 .622

Berdasarkan hasil FA pada tabel di atas, terlihat bahwa ketiga belas butir instrument

pengukuranmemiliki/actorloading e"0.4.Artinya,l3butirtersebutdipandangberdimensi
sama dengan variabel lainnya untuk menjelaskan variable-variabel latennya.

E. Pemenuhan Asumsi Analisis Jalur
Penggunaan metoda analisis jalur (path analysis) memiliki beberapa persyaratan

asumsi yang harus dipenuhi, antara lain: asumsi linieritas, normalitas, dan

homoskedastisitas atau homogenitas data penehtian. Untuk itu, perlu dilakukan pengujian

agar persyaratan asumsi analisis jalur terpenuhi.
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l. Asumsi Linieritas
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status linier

rau tidaknya suatu distribusi data penelitian di mana hubungan dikatakan linier jika
leningkatan variasi pada kriterium diikuti secara konsisten oleh peningkatan predictor,
&rnikian sebaliknya (Winarsunu, 2004). Pengujian linieritas dalam riset ini dilakukan
&ngan menggunakan scatter plot diagramdengan tambahan garis regresi. Oleh karena,
-agram pencarhanya menampilkan hubungan dua variable saja, makapengujian dilakukan

secara berpasangan setiap dua variable (santoso, 2004).Hasil pengujian linieritas
variabel-variabel penilaian pemasok (sa), jr.rsl in time (it), manajemen mutu total
dan desain dan pengembangan produk baru (npdd) dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Uji Linieritas
Variabelqlt & sa

Linear Regression

E

789
sa

Gambar 1. Uji linieritas variabel sa dan qlt
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Uji Linieritas
Variabel qlt & jit

8

=E
7

6

5

Linear Regression

Linear Regression

Ittt
CL
E

10 12

iit

Gambar 2. Uji linieritas variabel jit dan qlt

UjiLinieritas
Variabel sa & npdd

o 
R€Quare - 0.04 

A

108

sa
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Gambar 3. Uji linieritas variabel sa dan npdd



Variabeljit & npdd

t
T'
CL
tr

Linear Regression

Linear Regression

14

Gambar 4. Uji tinierr'il, ou"ruo.r jit dan npdd

Variabel qlt & npdd

5 6 , i ;'---l|-
qlt

Gambar 5. Uji tinieritas variabel qlt dan npdd
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Grafik hasil uji linieritas yang ditunjukkan pada garnbar t hingga gambar 5
menunjukkan bahwa garis regresi yang terbentuk dari masing-masing grafik mengarafo

dari kiri bawah ke kanan atas. Hasil ini menunjukkan adanya linieritas hubungan pad,r

setiap pasangan variabel di mana perubahan variabel pada sumbu Y diikuti perubahan

variabel pada sumbu X. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa asumsi linieritas terpenuh
dan model regresi layak digunakan untuk memprediksi.

2. Asumsi Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam

penelitian memiliki distribusi yang normal. Cara yang dapat ditempuh untuk uji normalitas
adalah dengan memperhatikan grafik normal probabili4t plot, yaitu dengan melihat
kecenderungtan sebaran data terhadap garis regresi. Hasil pengujian dilakukan dengan

bantuan program SPSS 11.5.

Normal P-P Plot of Regression Stan

Dependent Variable: NPDD

-oo
(L

E
fo
!o
0)

X
t! 0.00

0.00

Observed Cum Prob

Gambar 6. Hasil uji normalitas dengan Normal P-P Plot

Grafik normal probability plot di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian,

sebaran data dapat dikatakan berdistribusi normal sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi variabel kriterium desain dan pengembangan produk baru (npdd)

berdasarkan masukan variable predictor penilaian pemasok (sa), just in time fiit) dan

manajemen mutu total (qlt).
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3. Uji Homoskedastisitas
Uji homoskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah varian residual

:.ri masing-masing variabel memiliki kesamaan dari satu pengamatan ke pengamatan

':n. Jika varian residualnya tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan lain maka
:.:ebut heteroskedastisitas. Pengujian homoskedastisitas dilakukan dengan mengamati
:-igram pencar di mana jika titik-titik pada diagram pencar tidak menunjukkan pola
:i::entu, seperti meningkat atau menurun, maka keadaan homoskedastisitas terpenuhi
!:laiman, 2004). Hasil pengujiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: NPDD

(d
JZ

o
ccl
c)
.N0
coE-1
l
a
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c)cc -4
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"too,,900c
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"oooo^ B
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;"oo'otoo-oons
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.,1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 7. Grafik hasil homoskedastisitas

):n grafik di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik di aras
lluilnn-: di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Hasil ini
fiEnrr- :kkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Artinya, model
lGlrir, :\ ak digunakan untuk memprediksi variable kriterium desain dan pengembangan
mrm*r :aru (npdd) berdasarkan masukan variabel predictor penilaian pemasok (sa),

Jflutr m :,:re (it) dan manajemen mutu total (qlt).

tr fugujian Hipotesis
!";::lah sejumlah asumsi dalam analisis jalur dipenuhi, maka langkah selanjutnya

rlUlm -e-akukan pengujian seluruh hipotesis yang diajukan melalui dua tahapan regresi
'::nl regression analysis) karena pola hubungan variabel eksogen dan variabel
,.ns ada dalam model penelitian. Tahap pertama adalah regresi variabel eksogen
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sa dan jit terhadap variabel er.rdogen qlt. Sedangkan, tahap kedr-ra adalah legresi varia::
eksogen sa, jit dan qlt terhadap variabel endogen npdd. Hasil kcdua tahap tersebut ak:-
dibahas berdasarkan niodel yang diajukan.
1. Pendugaan parameter atau perhitungan koefisien jalur

Tabel 8. flasil regresi tahap pertarna
Variabel llependen: Mana.iemen N4utu Total

Model Summary

Model R B Square
Adjusted
R Souare

Std. Error of
the Estimate

.301a .091 .069 90908s25
a. Predictors: (Constant), Zscore(JlT), Zscore(SA)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coeff icients

Standardized
Coeff icients

t Sio.B Std. Error Beta
1 (Constant)

Zscore(SA)
Zscore(J lT)

.036

.152

.204

097

101

102

.tbt

.216

.369

1.495

2.002

.713

.1 39

.049
a. Dependent Variable: Zscore(QLT)

Tabel 9. Hasil
Variabel Dependen: Desain

regresi tahap kedua
dan Pengembangan Produk Baru

a. Predictors: (Constant), Zscore(QLT), Zscore(SA),
Zscore(.llT)

Model Summary

Model R R Souare
Adjusted
Fl Souare

Std. Error of
the Estimate

1 .365 133 102 .93388658

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coeff icients

Stan dardlzed
Coeff icients

t Sio.B Std. Error Beta
(uonstant)
Zscore(SA)
Zscore(JlT)
Zscore(QLT)

013

114

218

180

100

106

107

112

ilo
221

172

.tto
1.080

2.036
1.605

900

283

045

112
a. Dependent Variable: Zscore(N PDD)
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Hasil Analisis dengan SPSS

yurg terjadi untuk variabel endogen (dependen) qlt dan npdd dapat dihitung

rumusan rr, = ffi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa diperoleh E,

dan E2 = 0.931.

Validitas Model

R?,=r-rjrj, r!,

determinasi totut , R,?, = 1- (0.953)2 (o.gzt)2

R?, =t-0.7872=0.2128

[t5d,ai koefisien determinasi sebesar 2l,28Vo menunjukkan bahwa hanya2l,287o
vang terkandung dalam data dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya

oleh variabel lain dan error. Selain itu, hasil validasi koefisien jalur secara

nrrk pengaruh langsung menunjukkan bahwa hanya terdapat dua jalur yang

- perhatikan jalur dengan garis lebih tebal - yaitu jalur variabel jit ke variabel
koefisien sebesar 0.216 (p= 0.049) dan jalur variabel jit ke variabel npdd

sebesar 0.221 (p= 0.045). Sedangkan, jalur-jalur lainnya tidak signifikan.
ikian, maka hanya hipotesis 2 dan 4 saja yang signifikan. Meski jalur yang

signifikan, dengan mengacu pada Hartline dan Ferrell (1996), hubungan-

ntar varaibelnya tetap dipertahankan karena adanya nilai penting teoritis yang

hubungan antar variabel.
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KESIMPT]LAN DAN IMPLIKASI
A. Kesirnpulan

Studi ini telah menguji suatu model yang menclefinisikan hubungan jalur dianta:i
konstruk-konstruk yang relevan clengan strategi desain dan pengembangan produk bar_
Hasil evaluasi parameter atas model hasil penelitian menunjukk;rn hasil yang kurang baii.
yaitu: koefisien determinasi model = 2l.28Vo;jalur variatret SA k-e variabel eLT den-u.-
koefisien sebesar 0.161 (p= 0.139); jalur variabei JIT ke variahel eLT dengan koefisie:
sebesar 0.216 (p= 0.049);jalur variabel SA ke variabel NPDD dengan koefisien sebesr
0.116 (D= 0.283);jalur variabel JIT ke variabel NPDD dengan koefisien sebesar 0.211
(p= 0.045); dan jalur variabel QLT ke variabel NPDD dengan koefisien sebesar 0.lil
(p= A.II2).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model tersetrut har.rya mampu memberika::
penjelasan hubungan antar variable sebesar 2l ,28Vo, sedangkan sisanya dijelaskan olel-.
variable lain dan error. secara umum, data sampel trdak cukup mendukung model
penelitian yang diajukan, yaitu dalam analisis variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
desain dan pengembangan produk baru. Hasil studi ini menunjukkan bahwa strategi JIT
berpengaruh langsung terhadap strategi manajemen mutu dan terhadap strategi desain
dan pengembangan produk baru. Tampak pula bahwa strategi penilaian pemasok dan
strategi manajemen mutu tidak berpengaruh secara langsung terhadap strategi desain
dan pengembangan produk baru. Hanya strategi JIT yang berpengaruh secara langsung
baik terhadap strategi manajemen mutu maupun terhadap strategi desain dan
pengembangan produk baru, artinya H2 dan H4 didukung oleh data sampel. Temuan_
temuan dalam studi inijuga memperlihatkan bahwa dampak strategi JIT terhadap strategi
desain dan pengembangan produk ba.u menunjukkan pengaruh total yang dominan
dibanding pengaruh JIT terhadap manajemen mutu (eLT).

B. Implikasi Penelitian
Terkait dengan hubungan penilaian pemasok dan manajemen mutu, sebenarnya

telah banyak perusahaan mengakui adanya peningkatan kompetisi global. Oleh karena
itu, organisasi atau perusahaan harus mampu: l) memfokuskan pada kompetensi inti
dan mencapai keunggulan bersaing dengan cara mengakpitalisasi kapabilitas dan teknologi
pemasok (Yuniawan. 2002);2) memanf'aatkan kualitas eksepsional pemasok atau integrasi
teknologi terbaru dalam pembelian produk milik perusahaan (Ragatz, Hanfield, dan
Scannell, 1997); dan 3) mengoptimalkan kapabiritas teknikar, muru, biaya, pengiriman
dan manajerial pemasok (Krause, 1997) dalam membantu kinerja perusahaan dan
mendukung manajemen mutu total yang sedang dr.lalankan perr-rsahaan. Jika hal-hal tersebut
dapat dilakukan' maka perusahaan akan dapat melakukan efisiensi produksi dan
meminimalkan waktu siklus deslgn -to-market (Mendez dan pearson, lgg2).
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Peggunaan penilaian pemasok yang terkait dengan manajemen mutu dapat
: :,:akan untuk mengidentifikasi defisiensi spesifik pemasok dan mengembangkan
1: - -:ra untk mengatasi masalah ini secara efektif. Selanjutnya, hasil yang tidak siginifikan
* -: i:.g pengaruh strategi penilaian pemasok terhadap strategi desain dan pengembangan
l-.,1-r baru menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu meningkatkan kerja sama
l*-:i3 pemasok dan meminta keterlibatan mereka dalam proses perancangan produk
*i :, il\\'Bl (Mendez & Pearson, 1994). Langkah ini bila dilakukan dapat menghasilkan
t -.:t-pilihan perancangan yang lebih efektif biayanya, memberikan solusi konseptual
.,":--::tif. pemilihan komponen-komponen dan teknologi terbaik, dan membantu penilaian
r,u ..:. rang ada.

Dukungan JIT terhadap manajemen mutu sangat penting artinya, karena JIT
r"- - -::cturing telah menjadi strategi utama untuk keunggulan bersaing. Sebagai contoh,
l*-:-: strategi just in time memfokuskan pada frekuensi pengiriman bahan baku dan
n;-L :r -bagian bermutu dalam jumlah kecil dari pemasok, maka strategi manajemen mutu
:,*:-., renekankan pada kemampuan untuk perbaikan berkelanjutan dan pengendalian
*l" - ::3s bahan yang digunakan untuk produksinya. Sejumlah pioner dalam studi-studi
'l[- -::-q-sambarkan bahwa berbagai praktek JIT drketahui melalui observasi dan analisis
--: -:ti-hati terhadap operasi royota. Praktek penting yang terobservasi meliputi

:.qr1 -,::ngan setup time,lot sizes kecil, desain dan standarisasi proses, pemeliharaan
- r '-::i. simplifikasi produk, JIT deliveries pemasok, level mutu pemasok yang tinggi,
-r - . ::rbaikan berkelanjutan, dan pengendalian mutu (Tan, 2001).

)r samping itu, membangun komunikasi yang efektif dengan pemasok, misalnya
ru!1 ::- EDI, selain untuk melibatkan pemasok pada tahap awal desain dan pengembangan
:r" .: -, ,ruga akan membantu dalam meningkatkan kinerja pengiriman tepat yang waktu
*,"--j & Schroeder, 2001). Penekanan pada upaya-upaya untuk membangun dan

ilu-,: -.rr& hubungan-hubungan informasi yang efektif dan upaya untuk mengurangi
{{,iir!(':- -3!pon antara perusahaan dengan pemasok sangat vital bagi kesuksesan strategi
ltrtddir,r j' - *:: dan manajemen mutu perusahaan.

j -: --:an unidirectional yang signifrkan yang diungkapkan daram H2 dan H4
, -' . ::- sahwa perusahaan-perusahaan yang ingin memperbaiki mutu tidak boleh

u, i - r : n rsk strategi jr.rs t in time. strategi ini merupakan alat efektif yang bersifat
r r - : - -nruk perbaikan berkelanjutan yang berfbkus pada kualitas produk dan
-' ":.:n-egan (Tan, 2001). Strategi just in time yang efektif akan dapat
":ri-i:.or strategi manajemen mutunya (Flynn et al., 1995). contohnya: upaya
.*-r --.3n-qurangi basis pemasoknya untuk berfbkus pada pemasok kunci (,r12

:,.1 ::: memampukan perusahaan untuk mengkonsentrasikan pada volume dan
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Strategi JIT yang menggunakanlot sizes kecil dan waktu selrzp memerlukan sedikit
bahan mentah dan persedian barang dalam proses, sehingga rnembuat strategi JIT lebih
reseptif terhadap perubahan desain dan perbaikan proses. Menurut Tan (2001), masih
banyak perusahaan yang tidak memahami dampak strategi jusl in time terhadap upaya-
upaya manajemen mutu, termasuk pengaruhnya terhadap strategi desain dan
pengembangan produkbaru. Inisiatif-inisratif manajemen mutu selingkali dipilih dengan

pemikiran minimum tentang bagaimana inisiatif tersebut berefek pada sistem manufaktur
internal lainnya.

Jalur unidireksional antara strategi manajemen mutu dan desain dan pengambangan

- meski hasil analisis jalurnya tidak signifikan - nilai penting teoritisnya tetap ada karena
memainkan peran penting dalam kesuksesan produk baru di mana menekankan pada: l)
pendesainan mutu ke dalam produk; 2) membangun hubungan dengan pelanggan untuk
mutu; 3) komitmen manajemen puncak untuk mengkomunikasikan sasaran-sasaran mutu
organisasi; 4) proses pemilihan pemasok yang menekankan mutu daripada harga; dan 5)

mempertimbangkan kemampuan produksi dan perakitan dalam tahap desain produk akan

mengarah pada perbaikan proses desain produk baru. Konsep moduktr design atas

komponen-komponen sangat menguntungkan perusahaan. Konsep ini membantu
mengurangi lead time desain dan perancangan produk baru. Selain mempermudah
produksi dan perakitan, komponen yang didesain secara modular dapat digunakan dalam
suatu produk baru dengan modifikasi minimum terlepas dari apakah produk tersebut
sederhana ataupun kompleks. Contohnya, modem eksternal 56.6K dapat digunakan dalam
suatu model dengan modifikasi minimum sehingga secara drastis mengurangi lead time
untuk desain dan pengembangan produk baru (Tan, 2001).

Akhirnya, studi ini secara empiris menunjukkan hubungan antara strategi penilaian
pemasok, strategi just in time, sistem informasi mutu, strategi manajemen mutu, dan

strategi desain dan pengembangan produk baru, meski dengan koefisien determinasi
yang relative rendah. Para manajer bisnis yang memahami hubungan-hubungan ini dapat
menggunakan pengetahuan ini untuk secara efektif dan efisien mengurangi siklus
pengembangan produk dan menjamin bahwa mutu benar-benar didesain ke dalam produk.

Lebih jauh lagi, pengetahuan atas hubungan-hubungan ini akan memampukan manajer

lebih memahami berbagai strategi yang dapat berjalan bersama (fit together).

C. Keterbatasan Penelitian
Setiap penelitian tidak lepas dari sejumlah keterbatasan dan kekurangan, termasuk

penelitian tni. Keterbatasan pertama, subyek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan saja. Dengan sampel seperti ini, tentu
saja tidak dapat dilakukan generalisasi bahwa penelitian-penelitian yang sama dengan

subyek yang lebih beragam akan memberikan hasil atau temuan-temuan yang sama.
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kedua, penelitian ini mengandalkan pada sln gle informanl untuk memberikan

yang kompleks atas sejumlah karakteristik operasi organisasi. Sejumlah peneliti

bahwa mengandalkan pada informan tunggal cenderung meningkatkan

rngukuran acak (Tan, 2001).

Penelitian Mendatang

Dmrui"rrkan hasil penelitian ini terdapat dua implikasi yang dapat diberikan untuk

wr:datan g. Penel tian mendatan g sebaikny a men g gun aka n multip I e info rmant

an kesalahan pengukuran acak dapat diminimalkan. Kedua, penelitian

*cbaiknya menggunakan subyek penelitian yang tidak hanya perusahaan

tarpi juga perusahaan jasa (misalnya: hotel, kontruksi, rumah sakit) untuk

.'seneralisasi hasil-hasil penelitian.
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